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ADOPSI INOVASI PETERNAKAN TERINTEGRASI
STUDI KASUS: DESA ARGOREJO DAN ARGOSARI KECAMATAN SEDAYU, KABUPATEN BANTUL PROVINSI D.I  YOGYAKARTA
INTEGRATED LIVESTOCK ADOPTION OF INNOVATION
CASE STUDY: ARGOSARI AND ARGOREJO VILLAGE, SEDAYU DISTRICTS, 
BANTUL DISTRICT, D.I YOGYAKARTA PROVINCE
ABSTRAK
Adopsi inovasi merupakan proses perubahan prilaku berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective), maupun keterampilan (psychomotor) seseorang sejak mengenal inovasi sampai menerima dan memutuskan untuk mengadopsinya. Pengembangan peternakan terintegrasi merupakan model pengelolaan sumberdaya terpadu dengan mengintegrasikan ternak dan tanaman sesuai bidang yang dikembangkan masyarakat dengan berorientasi bio-industri dan ramah lingkungan (zero waste). Penelitian “adopsi inovasi peternakan terintegrasi” merupakan studi kasus di Desa Argorejo dan Argosari, Kecamatan Sedayu-Kabupaten Bantul  Yogyakarta, dengan tujuan menjelaskan proses adopsi inovasi peternakan terintegrasi, dalam mendorong pengembangan usaha produktif yang berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat dan pengembangan kawasan perdesaan. Menggunakan metode deskriptif analitis, data diperoleh melalui wawancara dan diskusi terfokus terkait adopsi inovasi peternakan terintegrasi dideskripsikan untuk mempelajari aspek siapa, apa, bilamana, dan bagaimana dalam kegiatan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaan kelompok masyarakat Desa Argorejo dan Argosari dalam adopsi inovasi, bahwa pelatihan dan sekolah lapang yang banyak diikuti berkontribusi memudahkan anggota kelompok dalam memahami dan menerapkan metode praktis pengembangan kegiatan secara ekonomis dan efektif menuju skala usaha. Karakter pekerjaan anggota kelompok sebagai petani/peternak, memudahkan proses penyerapan informasi adopsi inovasi yang berlangsung secara linier. Hasil penelitian juga diperoleh hasil klasifikasi jenis adopter anggota kelompok program MBM, yaitu 7 dari 8 kelompok kegiatan fasilitasi adopsi inovasi peternakan terintegrasi mempunyai prosentase: innovator antara 6,7% hingga 14,3%; early adopter antara 8,3% hingga 18,2%; sisanya merupakan klasifikasi early mayority antara 71,4% hingga 77,8%. satu kelompok tidak mempunyai inovator, dan hingga 50% merupakan early adopter. Penelitian menunjukkan bahwa inovator kelompok dalam program MBM termasuk orang yang berpengaruh dan berkedudukan, diantaranya sebagai ketua kelompok, perangkat desa, maupun orang yang mempunyai pengetahuan cukup. Potensi keberhasilan intervensi program pemberdayaan masyarakat, berada pada jenis adopter masing-masing anggota dalam kelompok. Jenis adopter yang efektif dalam penyerapan inovasi baru membentuk pola khusus dalam adopsi inovasi dan mendorong keberlanjutan program. 
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ABSTRACT
Integrated farm is a model for the management of local resources’ potential by integrating livestock and crops into eco-friendly farming (zero waste). It can be the answer for the country’s basic needs of food that is still dependent on imports. Most of the habitants of Argorejo and Argosari village work as farmers and ranchers. Although the formal education of rural people is still low due to low income, the average member of activities to get information, knowledge and management skills in agribusiness sectors to understand the practical, economical, and effective ways in business development. It facilitates adoption of innovation and the process of information absorption. Adoption of innovation is a process of mental or behavioral changes in the form of knowledge (cognitive), attitudes (affective), and skills (psychomotor) since one recognizes the innovation until one decides to adopt it after receiving it. This is qualitative research, with research material in the form of members of agribusiness activities in the intervention program called Mandiri Bersama Mandiri. The method used is descriptive analysis. The data is collected by interview, observation, and records related to the activities of the group. The result of Classification Analysis with Adopter type shows that 7 of the 8 groups in the facilitation of innovation adoption of integrated farms have: 6.7% to 14.3% innovator; 8.3% to 18.2% early adopter; and the rest is 71.4% to 77.8% early majority. One group has no innovator and up to 50% early adopter. The innovators of Mandiri Bersama Mandiri program include the most influential people that have important positions, such as group leaders, village officials, or persons who have knowledge. It indicates that the potential success of the intervention program is located on the adopter type that exists in each member, absorption of new innovations adoption, and succeed in the community empowerment program.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan pangan dan energi merupakan isu krusial dan klasik bagi semua level pemerintahan. Tantangan ketersediaan pangan adalah ketergantungan impor sumber pangan, karena pangan merupakan kebutuhan dasar konsumsi yang harus disiapkan kecukupannya dalam jumlah maupun mutunya atas indikasi populasi penduduk yang diproyeksikan terus tumbuh pesat. Ketersediaan energi dibutuhkan dalam pemenuhan aktifitas pengembangan sumber daya potensial menjadi ekonomi riil, tantangannya kemiskinan dan pengang-guran. Kedepan, bangsa-bangsa di dunia akan menghadapi kompetisi untuk peroleh sumber-sumber penghidupan yang terbatas terkait pangan dan energi. Ternak merupakan sumber pangan, sumber bahan energi, sumber ekonomi dan pendorong pengembangan potensi sumber daya lokal lainnya. Kebanyakan petani di Indonesia, belum dapat memanfaatkan berbagai sumberdaya yang tersedia dalam sistem usaha-taninya secara optimal (Prawiradiputra, 2004). Kenyataannya, pengelolaan peternakan oleh masyarakat belum mampu berkontribusi optimal atas penyediaan sumber pangan hewani dalam negeri dan berdaya saing secara ekonomi dibanding komoditas lainnya, karena potensi besar akan sumberdaya ternak dan pemanfaatan limbah ternak menjadi produk bernilai ekonomi dan ramah lingkungan (pupuk organik, sumber energi terbarukan dalam proses biogas, media jamur, pakan olahan ikan, dan produk bernilai ekonomi lainnya) belum terkelola dengan baik. 
Inovasi merupakan gagasan, praktek, atau benda yang dianggap atau dirasa baru oleh individu (Rogers, 1962). Sedangkan adopsi merupakan proses dimulai dan keluarnya ide-ide dari satu pihak yang disampaikan kepada pihak lain, sampai ide tersebut diterima masyarakat sebagai pihak kedua. Adopsi didefinisikan pula sebagai proses mental seseorang dari mendengar, mengetahui inovasi sampai akhirnya mengambil keputusan untuk menerima atau menolak ide baru dan menegaskan lebih lanjut dengan mempraktekan atau tidak mengadopsi inovasi sebagai ide baru tersebut (Rogers, 1983). Pengembangan inovasi dapat digunakan sebagai pendorong terjadinya perubahan-perubahan di segala aspek kehidupan masyarakat, untuk terwujudnya perbaikan mutu hidup setiap individu dan seluruh warga masyarakat yang bersangkutan (Mardikanto, 2010). Intinya, adopsi inovasi merupakan proses mental atau perubahan prilaku berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective), maupun keterampilan (psychomotor) pada diri seseorang sejak mengenal inovasi sampai memutuskan mengadopsinya setelah menerima inovasi. Karakteristik inovasi sangat mempengaruhi tingkat adopsi yang dilakukan petani, karakteristik tersebut antara lain: 1) adanya keuntungan relatif (relative advantages), yang menunjukkan bagaimana inovasi tersebut memberikan keuntungan dari gagasan sebelumnya; 2) memiliki kekompakan dan kesepahaman (compatibility), menunjukkan bagaimana inovasi dianggap "konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan potensial dari adopter"; 3) memiliki derajat kompleksitas (complexity), menunjukkan kesulitan yang dihadapi untuk mengaplikasikan inovasi; 4) dapat dicobakan (trialability) adalah "sejauh-mana suatu inovasi dapat diuji"; dan 5) dapat diamati (observability) mencerminkan bagaimana hasil dari suatu inovasi yang dilihat oleh orang lain (Manna dan Nordin, 2004).

Menurut Rogers (2003) dalam model proses adopsi terdapat 5 tahapan yang dilalui sebelum seseorang mengadopsi suatu inovasi, yaitu tahap: 1) sadar (awreness); 2) minat (interest); 3) menilai (evaluation); 4) mencoba (trial); dan 5) adopsi (adoption). Dalam konsep penyuluhan, adopsi adalah proses penerimaan inovasi atau perubahan perilaku berupa: pengetahuan, sikap maupun keterampilan pada diri seseorang setelah menerima inovasi yang disampaikan penyuluh kepada petani atau masyarakat sasarannya. Maka pesan pembangunan yang disampaikan fasilitator harus mampu mendorong atau mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang memiliki sifat pembaharuan yang biasa disebut dengan istilah inovasi (Mardikanto, 2010). Salah satu fitur yang paling ditandai dunia saat ini adalah teknologi berubah dengan cepat, maka teknik dan metode pengelolaan peternakan dan pertanian perlu ditingkatkan terus pada setiap tahap proses menunju bio-industri. Walaupun inovasi teknologi yang disajikan ke petani sudah tak terhitung jumlahnya (Tatlıdil, 1997). Inovasi diperlukan dalam pengelolaan peternakan yang efektif dan menguntungkan, agar usaha peternakan yang dikembangkan masyarakat mampu meningkatkan produktivitas dan hasil produk berkualitas yang berdaya saing tinggi di pasaran. Pengembangan peternakan terintegrasi merupakan model pengelolaan potensi unggulan sumber daya lokal perdesaan, diintegrasikan dengan budidaya tanaman produktif dan bernilai ekonomi (ternak-tanaman) yang berorientasi bisnis dan ramah lingkungan (zero waste) sesuai potensi wilayah pengembangan yang diselenggarakan masyarakat setempat. 
Penerapan model pengelolaan kegiatan terintegrasi yang memadukan manajemen sumber daya alam dan sumber daya manusia, manfaatnya lebih efisien dalam pengelolaan, menguntungkan dan ber-kontribusi besar bagi pengembangan pusat pertumbuhan, peningkatan kesejahteraan masyarakat perdesaan, serta mendukung ketahanan pangan dan ekonomi nasional. Adopsi dan penyebaran inovasi peternakan terintegrasi yang dilakukan program Mandiri Bersama Mandiri (MBM) kepada kelompok usaha produktif di Desa Argorejo dan Desa Argosari Kecamatan Sedayu sangat membantu mempercepat transfer teknologi tepat guna, dan membuat produk inovasi lebih bernilai tambah. Beckford dan Barker (2002) pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa lemahnya strategi kelembagaan dalam penyebaran informasi mengenai adopsi inovasi, merupakan masalah utama timbulnya sudut pandang negatif bagi sebagian besar petani. Serta menurut Wilkinson dan Cary (2002), kecuali orang-orang yang meyakini bahwa perubahan akan memecahkan masalah, dan bagi mereka tidak akan mengubah sistem yang mereka terapkan saat ini. Badan-badan yang terlibat dalam penyebaran informasi adopsi informasi harus menjalin kemitraan dengan petani, serta tetap memperhatikan kearifan lokal guna menciptakan sistem yang bermanfaat bagi petani (Leeuwis dan Van Den Ban, 2004). Serta Rogers (1995) berpendapat bahwa ide-ide yang baik, tidak menjual ide tersebut. Beckford dan Barker (2002) pada penelitian tentang proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh petani di Jamaika, menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi petani dalam melakukan adopsi inovasi pertanian. Hal ini terlihat jelas bahwa terjadi proses adopsi inovasi yang berbeda-beda, ada beberapa inovasi yang diadopsi dengan cepat, dan sebaliknya (Chin, 1993). Selain itu, petani tidak berfikir tentang adopsi atau non-adopsi sebagaimana yang dilakukan oleh ilmuwan dan akademisi, tetapi mereka cenderung lebih selektif dalam menerapkan adopsi inovasi sesuai keadaan yang cenderung mengalami perubahan (Rhoades, 1989). 

MATERI DAN METODE
Penelitian ini merupakan studi kasus (case study) dalam proses adopsi inovasi peternakan terintegrasi di Desa Argorejo dan Desa Argosari, Kecamatan Sedayu dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif analitis dalam mendeskripsikan fenomena adopsi inovasi untuk mempelajari aspek siapa, apa, bilamana, dan bagaimana dari suatu topik (Donald R. Cooper & Schlinders, 1998). Hasilnya memberikan gambaran, uraian atau keadaan sejelas mungkin. Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan diskusi terfokus bersama narasumber atau informan terpilih dari para anggota kelompok masyarakat di Desa Argorejo dan Desa Argosari. Kedua desa tersebut merupakan lokasi pengembangan program Mandiri Bersama Mandiri (MBM). Analisis data dan informasi dilakukan untuk menjelaskan proses adopsi inovasi peternakan terintegrasi berbasis kawasan, serta kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi. Menurut Patton, Keabsahan data penelitian dilakukan dengan triangulasi sumber data, untuk membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2001). Menurut Tadjoer (2004) Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah seperti, yaitu: 1) pengumpulan data (collection); 2) reduksi data (reduction); 3) display data; 4) verifikasi dan penegasan kesimpulan (conclution drawing and verification).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan kelompok masyarakat usaha produktif dalam program MBM di Desa Argorejo, tergambar pada skema aktifitas kelompok: 1) produksi pembuatan: pupuk organik, pakan ikan dan baglog media jamur; 2) budidaya: tanaman padi, jamur, lele dan komoditas ekonomi dilahan pekarangan (gambar-1). Kegiatan kelompok masyarakat usaha produktif di Desa Argosari, tergambar dalam aktifitas kelompok: 1) produksi pakan unggas; 2) budidaya: padi, ayam kampung, pembibitan dan penggemukan kambing (gambar-2). Secara skematis kegiatan dalam gambar 1 dan gambar 2 dibawah ini, menunjukkan bahwa aktifitas kelompok usaha produktif pada kedua desa memiliki keterkaitan yang saling mendukung dan terbentuknya kegiatan sinergis dalam pengelolaan peternakan dengan pertanian dan usaha produktif lainnya secara terintegrasi vertikal maupun horisontal.
Proses Adopsi Inovasi 

Mengelola peternakan dan pertanian merupakan kegiatan yang biasa dilakukan masyarakat Desa Argorejo dan Desa Argosari sebagai sumber pendapatan, namun masih bersifat tradisional dan sebagai kegiatan sampingan khususnya pelihara ternak. Anggota kelompok sebagai pelaku utama dengan peranannya masing-masing bisa menjadi inovator dalam mengadopsi inovasi yang diperkenalkan narasumber, dan berkreasi sendiri yang diterapkan pada kegiatan produksi, pengolahan produk, pemasaran dan sekaligus konsumen. Peran fasilitator dan pendampingan program MBM adalah mentransfer teknologi terapan sebagai inovasi cara baru dalam pola pengembangan usaha produktif, sekaligus sebagai integrator yang mengintegrasikan kegiatan antar kelompok untuk saling menguatkan pengelolaan usaha yang efektif dan menguntungkan dengan meningkatnya produktivitas dan dihasilkannya produk berkualitas yang berdaya saing. Serta menjadi pendorong terbangunnya sinergi dan integrasi kegiatan secara vertikal maupun horizontal.  Adopsi inovasi peternakan terintegrasi melalui program MBM di Desa Argorejo dan Desa Argosari, telah membawa perubahan sikap dan perilaku anggota kelompok dalam mengelola usaha produktif berbasis peternakan dan pertanian. Setelah mereka sadar dan berminat atas pengenalan inovasi dari pendamping dan PPL pertanian melalui pelatihan, selanjutnya pengetahuan dan keterampilan tersebut dicoba praktek dalam skala kecil yang didampingi fasilitator dan narasumber. Beberapa teknologi yang di adopsi dan diterapkan secara kelompok, yaitu untuk menghasilkan produk pupuk organik berkualitas, diantaranya: 1) teknologi EM4 dengan mikrobia sebagai decomposer pembuatan organik fertilizer dari kotoran ternak, atau fermentasi limbah gunakan mikro-organisme lokal (MOL) atau starter dari buah; 2)  crushing dalam proses penghalusan hasil kompos; 3) packaging produk pupuk organik dengan karung yang dijahit pakai mesin; serta 4) labeling kemasan produk pupuk organik dengan sablon. Serta pemanfaatan baglog bekas media jamur ditambah limbah peternakan (fases) dan sludge biogas dari kegiatan yang dikelola Kelompok Wanita Tani (KWT) digunakan sebagai organik fertilizer guna memenuhi kebutuhan pupuk organik dalam pengembangan pertanian organik di lahan pekarangan dan lahan produktif skala kecil. 
Adopsi inovasi yang diterima dan dikembangkan perseorangan, diantaranya mempraktekan budidaya jamur sebagai usaha pribadi oleh anggota KWT yang mengelola usaha secara mandiri, dengan skala usaha 800 hingga 1.000 baglog setiap kali produksi. Hal tersebut dilakukan karena pengelolaan usaha budidaya jamur memberikan keuntungan dalam meningkatkan pendapatan, dan membuka kesempatan kerja bagi keluarga. Adopsi inovasi dalam rangka perbaikan cara dan perubahan prilaku kelompok usaha produktif fasilitasi program MBM di Desa Argorejo dan Desa Argosari menjadi terbentuk, ditandai dengan pengelolaan kegiatan yang selama ini diselenggarakan masyarakat bersifat parsial menjadi sinergi dan terintegrasi secara vertikal maupun horizontal, serta dari kegiatan individual sudah dilakukan secara kelembagaan kelompok. Dampaknya tercipta pengelolaan potensi sumberdaya peternakan dan unggulan lainnya secara efektif. Lebih jauh berkontribusi cukup besar terhadap peningkatan ekonomi masyarakat dan perkembangan daerah. Adopsi inovasi pembuatan produk pupuk organik oleh masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Mekar Harapan-Dusun Metes, sebagai contoh proses adopsi inovasi kegiatan terintegrasi secara vertical yang dipraktekan kelompok masyarakat. Kegiatan ini tujuan utamanya adalah untuk memanfaatkan limbah peternakan menjadi produk ramah lingkungan yang bernilai ekonomi, selama ini limbah ternak di Desa Argorejo tidak dikelola dengan baik bahkan dibiarkan ter-onggok di sekitar kandang yang berpengaruh terhadap kenyamanan lingkungan dan kondisi kesehatan masyarakat. Kegiatan usaha pembuatan pupuk organik telah mendorong terbangunnya sinergi dan integrasi kegiatan pengembangan ternak yang dikelola masyarakat sendiri, dengan pengembangan pertanian organik dalam program pemupukan berimbang. Serta menjaga kesuburan lahan sawah dan ladang di Desa Argorejo dan Desa Argosari, yang berdampak tercipta nilai tambah dari pengembangan ternak melalui pengelolaan limbah, meningkatkan pendapatan masyarakat, kesehatan lingkungan dan membuka peluang kerja. 
Adopsi Inovasi Kegiatan Terintegrasi
Peran inovasi sebagai pendorong terjadinya perubahan pola yang lebih efisien dan perbaikan kualitas kehidupan masyarakat, maka adopsi inovasi menjadi kebutuhan dalam optimalisasi pengelolaan potensi sumberdaya alam unggulan lokal menjadi ekonomi rill agar usaha yang dikembangkan menguntungkan dan berkelanjutan. Konteks integrasi kegiatan usaha produktif berbasis sumberdaya lokal, pelihan pengembangan peternakan sebagai komoditas utama sangat penting dan menentukan dalam keberhasilan serta keberlanjutan kegiatan yang dikelola kelompok usaha masyarakat produktif berbasis potensi sumberdaya lokal. Alasan pentingnya kegiatan dimulai pengembangan peternakan, selain merupakan komoditas ekonomi dan penghasil pangan berupa protein serta sebagai tabungan dari tujuan utama secara umum masyarakat perdesaan dalam pemeliharaan ternak. Keutamaan lainnya lainnya, yaitu: 1) pengelolaan ternak tidak tergantung musim, kapan saja bisa dilakukan; 2) pelihara ternak bisa dilakukan oleh siapapun dalam skala kecil maupun besar sesuai kemampuan; 3) limbah peternakan dapat menjadi sumber energi melalui pengolahan biogas; dan 4) menjadi bahan baku pupuk organik sebagai kompos. Pengembangan peternakan terintegrasi diperlukan dalam optimalisasi pengelolaan potensi sumberdaya lokal yang efektif dan menguntungkan. Keuntungan penerapan model pengelolaan terintegrasi adalah pemanfaatan potensi sumberdaya dapat lebih optimal, lebih efisien karena menurunkan biaya produksi, terencana dan berkelanjutan serta berorientasi bisnis untuk meningkatkan variasi sumber pendapatan.
Kegiatan integrasi vertikal dalam pengembangan peternakan
Kegiatan pengembangan peternakan terintegrasi secara vertikal merupakan keterpaduan kegiatan usaha produktif antar kelompok yang memiliki keterkaitan langsung atas produk yang dihasilkan masing-masing aktifitas. Dalam hal ini, adalah: 1) peternakan dan limbah ternak yang dikelola masyarakat secara mandiri, dimanfaatkan sebagai bahan baku kompos yang dikelola kelompok masyarakat Dusun Metes dalam usaha pembuatan pupuk organik; 2) produk pupuk organik dimanfaatkan oleh kelompok masyarakat budidaya padi dan tanaman produktif lainnya di lahan pekarangan dan ladang di Desa Argorejo dan Desa Argosari; 3) hasil samping pertanian berupa jerami dan limbah tanaman lainnya dimanfaatkan untuk pakan ternak. Proses intergasi ini dapat menghasilkan produk optimal (produktivitas dan kualitas) dengan biaya produksi yang efisien dan terjamin, karena pupuk selalu tersedia saat dibutuhkan dan dapat menekan biaya operasional sebab input produksi dikelola secara mandiri berbasis bahan baku lokal yang tersedia dari masyarakat sendiri sekaligus berdampak pada lingkungan yang bersih. Serta tercipta nilai tambah atas produk yang dihasilan lebih menguntungkan dan mendorong terjadinya perubahan terhadap aspek kehidupan masyarakat. 

Pembuatan pupuk organik
Kegiatan usaha produksi pupuk organik didasarkan pada keinginan kuat dari kelompok masyarakat Dusun Metes untuk pemenuhan kebutuhan pupuk secara mandiri di Desa Argorejo, yang dilatar-belakangi adanya potensi limbah ternak dari sekitar 90 ekor sapi di wilayahnya. Secara teknis dengan asumsi produksi kotoran sapi/fases 20-25 kg/ekor sapi/hari, maka terdapat sekitar 1.800-2.200 kg bahan baku pupuk organik per hari atau sekitar 5,40-6,75 ton bahan baku pupuk/bulan. Potensi limbah kotoran ternak juga tersedia di wilayah sekitar Dusun Metes yang mempunyai karakteristik serupa dalam pengembangan ternak sapi oleh masyarakat setempat, sehingga dapat mendukung ketersediaan kebutuhan bahan baku pembuatan pupuk organik skala ekonomi yang berkelanjutan. Pupuk organik produksi Kelompok Mekar Harapan Dusun Metes Desa Argorejo, dengan kapasitas rata-rata yang dihasilkan 10 ton pupuk organik jadi setiap bulan. Pemanfaatannya dimulai dengan uji coba teknis budidaya secara intensif pada demplot (demonstration ploting) di beberapa titik lokasi percontohan, di Desa Argorejo yaitu: 1) Dusun Polaman seluas 2 ha; 2) Dusun Kalakan seluas 2 ha; 3) Dusun Ngentak seluas 1 ha. Sedangkan di Desa Argosari, yaitu: 1) Dusun Kalijoho dan 2) Dusun Gubug. Demploting dilakukan untuk memberikan keyakinan masyarakat, selanjutnya keberhasilan pola ini dilaksanakan pengembangan pada lahan para petani secara mandiri dalam skala lebih luas. Uji coba pemanfaatan produk pupuk dengan sistem intensif dipadukan dengan pola tanam jajar legowo yang mengoptimalisasi ruang tumbuh tapi hemat penggunaan bibit untuk mendapatkan hasil panen padi maksimal. 
Implementasi program tindak-lanjut keberhasilan demplot, pendampingan intensif dilakukan kepada kelompok tani dalam proses yaitu: 1) memperbanyak jumlah petani untuk perluasan menerapkan sistem budidaya yang dianjurkan dalam program MBM; 2) memperluas jejaring pasar khusus untuk produk “Beras Sehat” dari hasil produksi kelompok sehingga terjadi peningkatan harga jual yang berdampak pada meningkatkan pendapatan.  Pengembangan usaha pupuk organik sangat potensial dan pasarnya cukup terbuka lebar, selama ini petani masih banyak menggunakan pupuk kimia atau urea dan sekarang telah banyak yang beralih penggunaan pupuk organik sebagai respon permintaan pasar atas produk-produk pangan organik. Serta pelaksanaan program pemerintah yang memberikan subsidi dalam penggunaan pupuk organik, hal tersebut berarti merupakan peluang potensial dalam memproduksi pupuk organik yang berdampak pada berkembangnya populasi ternak yang dikelola masyarakat untuk dihasilkan bahan baku pupuk organik dengan pengelolaan limbah kotorannya sebagai organik fertilizer yang sangat bagus dalam campuran pembuatan pupuk organik/kompos. Serta pemanfaatan sisa tanaman pangan atau jerami mulai di manfaatkan untuk bahan campuran kompos.
Budidaya padi
Budaya masyarakat Desa Argorejo dan Desa Argosasi dalam mengelola pertanian khususnya menanam padi, masih dilakukan dengan cara tradisional dan sub-sistem berdasarkan pengalaman. Program MBM memberikan penguatan modal sosial masyarakat dengan memperkenalkan teknologi terapan pertanian, seperti: 1) pola tanam jajar legowo (sebagian petani telah menerapkan); 2) pembuatan pupuk kompos; 3) pembuatan pestisida organik; 4) bantuan peralatan dan bahan produksi pertanian seperti traktor, bibit tanaman padi dan tanaman produktif lainnya yang bernilai ekonomi untuk aneka sumber usaha produktif masyarakat dalam menghasilkan berbagai produk pangan sehingga meningkatkan pendapatan. Produk pupuk organik yang dihasilkan kelompok Mekar Harapan Dusun Metes-Desa Argorejo, telah dapat dimanfaatkan dalam penerapan pemupukan berimbang di Desa Argorejo dan sekitarnya pada potensi lahan pertanian seluas 169 hektar sawah tanaman padi, serta kelompok tani program MBM di Desa Argosari dengan garapan lahan sekitar 37 hektar dan lahan potensial pertanian yang dikelola masyarakat diluar kelompok MBM menjadi sasaran pemanfaatan produk pupuk organik yang dihasilkan kelompok Mekar Harapan Dusun Metes–Desa Argorejo. Teknologi yang diadopsikan oleh pendamping dan PPL setempat untuk mendukung keberhasilan budidaya pertanian, dalam prakteknya ada juga yang dimodifikasi penerapannya oleh masyarakat. Contoh: Teknologi perangkap tikus di sawah, dimodifikasi oleh masyarakat dengan menambahkan aroma atau makanan yang enak untuk disantap dan menarik perhatian tikus sehingga di dapatkan lebih banyak dan tidak mengganggu tanaman padi.
Budidaya tanaman pekarangan 
Demplot percontohan pemanfaatan lahan pekarangan dengan budidaya tanaman pertanian bernilai ekonomi, berkembang di Dusun Polaman yang dikelola Kelompok Wanita Tani (KWT) atas dukungan program MBM berupa bantuan aneka bibit tanaman produktif dan bernilai ekonomi. Manfaat terpenting yang diperoleh masyarakat Dusun Polaman, dengan adanya pengembangan tanaman pekarangan adalah: 1) terpenuhinya kebutuhan dapur keluarga, seperti sayuran dan bumbu-bumbu masak dari hasil produksi di lahan pekarangan sendiri. Sehingga mengurangi pengeluaran rumah tangga; 2) meningkatnya pendapatan keluarga, atas hasil tanaman pekarangan walau dalam skala kecil-kecilan. Serta dengan tersedianya bahan baku produk olahan yang dikelola dari tanaman pekarangan, yang diterima atau laku dipasaran; 3) terciptanya lingkungan yang asri dan sehat atas pemanfaatan limbah kotoran ternak dan sampah organik menjadi pupuk kompos yang dibuat secara mandiri. Pendampingan teknologi dilakukan narasumber MBM dan PPL BPP pertanian terkait budidaya dalam polybag maupun dilahan pekarangan langsung, dengan penekanan pentingnya pemilihan bibit unggul dan teknik penggunaan pupuk organik yang disarankan agar pertumbuhan tanaman berkembang baik dan produktivitas maksimal. 
Pengelolaan lahan pekarangan masih bersifat parsial dengan aneka jenis tanaman, untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi keluarga. Kedepan pengembangan prospek ekonominya bisa dibangun secara berkelompok dengan komoditas unggulan terfokus skala ekonomi, seperti: 1) sayuran (sawi, terong, kacang panjang, cabe, tomat, dan lainnya): 2) tanaman obat (kunyit, jahe, sereh wangi dan lainnya); 3) tanaman buah-buahan dan perkebunan (klengkeng, rambutan, nangka, mangga, jambu biji, sawo, atau coklat). Hasilnya bisa dikumpulkan secara kolektif untuk dijual melalui kelompok, koperasi atau BUMDesa.

Integrasi horizontal pengolahan produk pangan

Konsep ini merupakan pengembangan kegiatan usaha produktif antar kelompok, yang tidak memiliki keterkaitan langsung atas produk yang dihasilkan masing-masing aktifitas. Namun menjadi sinergi pengembangan usaha yang bernilai tambah dan sebagai aneka sumber pendapatan, yang kegiatannya dalam kesatuan pengelolaan terintegrasi. Yakni: 1) produksi baglog Kelompok Surya Mandiri (KSM) dimanfaatkan oleh KWT binaan program MBM dalam kegiatan usaha budidaya jamur di Dusun Polaman dan kelompok masyarakat di Dusun Metes atas binaan Dinas Sosial sejak tahun 2011; 2) produksi sludge padat dari pengelolaan biogas oleh KWT digunakan sebagai bahan pupuk kompos, dimanfaatkan dalam pengembangan tanaman jahe yang produknya sebagai bahan baku olahan serbuk jahe instan; 3) produk hasil tanaman jahe dikembangkan menjadi olahan jahe instan, proses ini menjadikan nilai tambah dan peningkatan harga jual dibanding dengan produk jahe langsung dijual dalam bentuk bahan baku; 4) pakan ikan berupa pellet pakan lele dimanfaatkan oleh KWT dalam pengembangan usaha budidaya lele.
Proses intergasi horizontal ini selain menghasilkan produk optimal (produktivitas dan kualitas), rantai pasok produksi terbangun dengan penyediaan bahan baku yang terjamin saat dibutuhkan untuk budidaya dan pengolahan hasil, sehingga tercipta nilai tambah dan aneka sumber pendapatan kelompok masyarakat
Pembuatan baglog dan budidaya jamur 

Kegiatan usaha pembuatan baglog sebagai media jamur diselenggarakan Kelompok Surya Mandiri (KSM), pengetahuan dan keterampilan teknologi pembuatan baglog diperoleh dari fasilitator pendamping MBM, PPL Dinas pertanian dan pelaku usaha produksi baglog yang skala produksinya sudah besar sekaligus digunakan tempat pelatihan. Intervensi MBM yaitu dukungan sarana prasarana produksi baglog berupa bangunan rumah produksi, peralatan produksi baglog meliputi pencampuran bahan, alat pencetak dan oven untuk proses sterilisasi. Produk baglog 1.200 buah setiap bulan yang dihasilkan KSM, untuk dimanfaatkan oleh KWT binaan program MBM dalam kegiatan usaha budidaya jamur di Dusun Polaman dan kelompok masyarakat di Dusun Metes binaan Dinas Sosial sejak tahun 2011. Integrasi horizontal terbangun dalam rantai pasok usaha yang dikembangkan antar kelompok, adanya pengembangan usaha pembuatan baglog dapat memenuhi kecepatan pasokan dan kualitas baglog yang terjamin untuk kebutuhan masyarakat dilanjutkan dengan budidaya jamur oleh masyarakat Desa Argorejo, sehingga berdampak menciptakan kesempatan kerja penyedia bahan baku pembuatan baglog, dan pengolahan hasil produksi jamur. Pengembangan budidaya jamur oleh KWT telah berkembang menjadi 2 kumbung berkapasitas 3.000 baglog dengan panen 3 kali setahun, sebelumnya kelompok memiliki usaha jamur kapasitas (700 baglog) pada satu kumbung. Budidaya jamur banyak juga dilakukan secara individu yang awalnya hanya memproduksi 200 baglog telah berkembang menjadi 500 baglog. Kegiatan usaha budidaya jamur, berkembang pesat setelah adanya fasilitasi peningkatan keterampilan teknik pembuatan baglog media jamur, budidaya jamur sampai pasca panen dan pengembangan produk olahan jamur, sehingga KWT telah menciptakan diversifikasi usaha produk olahan jamur berupa kerupuk dan makanan ringan lainnya.
Pengelolaan instalasi biogas dan pengolahan jahe instan
Instalasi biogas di Dusun Polaman dikelola KWT, dilengkapi kandang komunal dan ternak sapi untuk menambah volume kotoran ternak yang ada milik masyarakat sebagai bahan baku biogas. Pengetahuan dan keterampilan teknik pengelolaan instalasi biogas diperoleh dari pendamping MBM, pemanfaatan kotoran ternak diolah dalam proses biogas yang menghasilkan energi untuk bahan bakar dan ampas padatnya (sludge) dapat digunakan sebagai pupuk organik maupun dijadikan kompos untuk kebutuhan anggota kelompok. Biogas diproduksi untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar keluarga, pengganti gas elpiji yang biasa dibeli warga sekitar. Slugde padat yang dihasilkan dari proses instalasi biogas dapat digunakan sebagai campuran bahan kompos atau pupuk organik, untuk menjaga kesuburan tanah dan menumbuhkan tanaman pekarangan dan lahan pengembangan skala kecil oleh KWT. Sedangkan untuk pengembangan skala besar, menggunakan pupuk organik yang diproduksi Kelompok Mekar Harapan di Dusun Metes. KWT Dusun Polaman-Desa Argorejo sangat aktif dalam pengembangan usaha produk pangan, walaupun belum skala ekonomi besar dan produksi berkelanjutan. Program MBM melakukan penguatan kelembagaan dan adopsi inovasi dalam pengembangan tanaman pekarangan, salah satu komoditas yang dikembangkan adalah tanaman jahe. Dalam upaya meningkatkan nilai tambah, KWT melakukan pengembangan usaha melalui diversifikasi produk olahan berupa: 1) serbuk jahe instant tanpa pengawet kimia, dengan cara mengurangi kadar air untuk penyimpanan lebih lama. Serta proses pengepakan (packaging) sistim vacum udara untuk manahan bakteri tidak berkembang, sehingga dapat menyimpan bahan lebih lama. Selain untuk menjaga bahan tetap awet, pengemasan ini juga merupakan strategi pemasaran dengan penampilan yang menarik konsumen; 2) produk olahan jamur berupa kerupuk jamur dan makanan ringan berkualitas dan berdaya saing di pasaran.
Pembuatan pakan ikan dan budidaya lele 

Produksi pakan ikan berupa pellet pakan lele atas pendampingan narasumber MBM, dimanfaatkan oleh KWT dalam usaha budidaya lele. Fasilitasi program MBM berupa bibit lele, perbaikan kolam, peralatan, dan pakan sebagai modal awal sebelum diproduksi sendiri oleh KWT. Pengembangan budidaya lele dilakukan dengan 2 sistem, yaitu: 1) kolam milik kelompok sebagai demplot, dilakukan dalam skala kecil pada 3 kolam dengan kapasitas 9.000 ekor benur; 2) kolam lele yang dipelihara oleh masing masing individu dengan pembagian bibit lele dengan memanfaatkan pellet pakan yang dibuat kelompok dengan memanfaatkan bahan baku lokal yang ada disekitar wilayahnya. 

Pembibitan (breeding) dan penggemukan kambing
Pengembangan kambing fasilitasi program MBM melalui pola pembibitan di Dusun Kalijoho dan Klanggan-Desa Argosari, dilakukan dengan pola pemeliharaan terpusat dalam kandang komunal dengan treatment khusus terhadap ternak yang dipelihara. Pemeliharaan terpusat dimaksudkan untuk pemanfaatan limbah atau kotoran ternak diolah sebagai kompos dan produk lain ramah lingkungan, sehingga memunculkan nilai tambah dari pengembangan ternak kambing. Hasil pembibitan (breeding) kambing selanjutnya dikembangkan kelompok penggemukan kambing dengan sistem bergulir. Penyediaan pakan untuk pemenuhan kebutuhan protein dan maintainance partumbuhan ternak, kelompok diberikan pembelajaran memproduksi pakan olahan yang diawetkan sehingga dapat selalu tersedia. Adopsi inovasi peternakan terintegrasi yang dipelajari kelompok adalah: 1) teknologi fermentasi pakan, yakni pengawetan pakan gunakan mikrobia yang hasil fermentasinya menjadi asam dan kecernaan dari pakan tersebut meningkat. Hasil pakan fermentasi bisa disimpan dalam beberapa waktu, manfaatnya telah dirasakan masyarakat sangat memudahkan pengelolaan ternak karena dapat dijadikan sebagai persediaan atau cadangan pakan secara berkelanjutan. 
Inovasi diadposi dan diterapkan oleh peternak, kerena lebih efesien waktu bekerja dalam mengelola ternak serta dapat digunakan dalam kondisi tertentu seperti jika ada keperluan keluar rumah untuk beberapa waktu tidak bisa mengambil rumput segar; 2) teknologi pengolahan limbah ternak dengan penggunaan EM4 untuk produksi pupuk organik secara efisien, inovasi ini diadopsi karena bermanfaat untuk pengelolaan lahan mereka sendiri dapat menjaga kesuburan lahan pertanian; 3) teknologi jajar legowo, teknik penanaman padi sejajar yang hemat penggunaan bibit dengan hasil panen padi maksimal. 
Penerapan pola integrasi horizontal dilakukan dari pengelolaan kegiatan hulu hingga hilir, mulai penyiapan bahan baku, pengolahan, pengemasan lalu dipasarkan seperti yang dilakukan KWT telah membuahkan hasil optimal dan berkembang melebarkan sayap usahanya bukan saja mengolah bahan pangan, tetapi secara sinergis dilakukan integrasi dengan kegiatan usaha produktif lainnya. Seperti: pembuatan baglog dilanjutkan dengan pengembangan budidaya jamur, dan diversifikasi produk olahan jamur diantaranya kerupuk jamur. Serta pemanfaatan limbah ternak berupa sludge padat sebagai pupuk organik ditambah dengan bekas baglog jamur untuk pengembangan tanaman jahe, dan dikembangkan pengolahan serbuk jahe instant. Dengan demikian melalui integrasi horizontal tercipta: 1) keragaman aktifitas produktif; 2) aneka sumber pendapatan; 3) peningkatan nilai tambah; 4) kesempatan kerja dan peluang usaha baru. 
Metode Adopsi Inovasi Peternakan Terintegrasi
Dukungan program MBM dalam mendorong kegiatan usaha produktif yang sinergis dan terintegrasi di Desa Argorejo dan Desa Argosari Kecamatan Sedayu-Kabupaten Bantul, dimulai dengan aktifitas: 1) pemetaan potensi sumberdaya; 2) penyusunan rencana aksi; 3) penguatan kelembagaan kelompok; 3) pendamping dalam peningkatan kapasitas masyarakat; 4) fasilitasi bantuan modal sosial berupa sarana prasarana pendorong pengembangan usaha. Intervensi program MBM tersebut, telah menjadi pengungkit motivasi kelompok masyarakat untuk mengembangkan kreatifitas dan inovasi dalam optimalisasi pengelolaan usaha produktif berbasis potensi sumberdaya lokal. Fasilitasi program yang didasarkan pada hasil pemetaan (social mapping), mengisyaratkan bantuan yang diberikan bukan serta-merta barang siap pakai atau terkesan bantuan fisik yang instan. Fasilitasi dimaksud harus diarahkan untuk mendorong gairah masyarakat dalam mengoptimalkan usaha produktif yang dikembangkan mempunyai output kegiatan berskala ekonomi, yang secara nyata terciptanya nilai tambah atas manfaat bantuan yang diberikan. Dampak lebih jauh munculnya aneka sumber pendapatan, terbuka kesempatan kerja dan peluang usaha produktif baru lainnya. Serta produk yang dihasilkan dapat terintegrasi secara vertical maupun horizontal, dimanfaatkan sendiri sebagai pendukung usaha lain yang terkelola secara efisiensi dan terbangun rantai pasok dalam mendukung proses produksi, pengolahan dan pemasaran produk terintegrasi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam pengembangan potensi sumberdaya lokal melalui pogram MBM, pelaksanaannya tidak dimulai dari titik nol (0) dan keberhasilannya ditentukan oleh adanya perhatian khusus yang menjadi prinsip. Yakni fasilitasi pembangunan gedung dan pemberian alat yang dibutuhkan untuk memproduksi pupuk organik (kompos) seperti tersebut diatas, dilakukan pada akhir proses social mapping dan setelah terbangun kelembagaan yang mantap, berkomitmen dan tanggungjawab serta kemampuan kelompok dalam mengolah produk pupuk berkualitas. Proses tersebut ditujukan untuk membangun karakter dan motivasi kelompok sasaran, apabila motivasi dan kemampun keterampilan serta manajerial kelompok sudah teruji maka dapat memberikan jaminan kelangsungan pemanfaatan bantuan supra-infrastruktur dalam pengembangan usaha produktif kelompok sasaran. 

Kegiatan produktif oleh kelompok masyarakat yang didorong pendamping MBM adalah keberadaan ternak sapi masyarakat dengan potensi kotoran ternak sangat prospektif untuk dimanfaatkan sebagai produk ramah lingkungan berupa pupuk organik, dan hasil samping pertanian seperti jerami, batang jagung dan lainnya dapat diolah sebagai sebagai pakan ternak, sehinga berdampak kegiatan peternakan dan pertanian terpadu yang terkelola sehinga dapat menambah pendapatan. Adopsi inovasi dalam pengembangan usaha produktif, dimulai dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan dan pendampingan. Maka dalam proses pembuatan produk akan terkelola secara efektif dan efisien, bernilai tambah dan produk yang dihasilkan dapat bersaing di pasaran. Keberhasilan proses adopsi inovasi dipengaruhi oleh daya dukung masyarakat, yakni karakter pekerjaan anggota kelompok sebagai petani/peternak dan banyaknya pelatihan yang dilakukan memudahkan penyerapan informasi adopsi inovasi pengembangan kegiatan usaha produktif secara ekonomis dan efektif menuju skala usaha yang berlangsung secara linier. Peran aktif masyarakat produktif sebagai kekuatan moral diwujudkan dengan menumbuh kembangkan aspek etik dan moralitas dalam bertindak pada setiap dimensi kehidupan masyarakat (Ritongga dkk, 2015). Sejalan dengan itu, adopsi inovasi peternakan terintegrasi di Desa Agorejo dan Argosari, telah berperan dalam meningkatkan produktivitas dan mendorong minat masyarakat untuk mengembangkan sumberdaya potensial menjadi aneka sumber pendapatan, perbaikan lingkungan dan sosial kemasyarakan.
Kategori Individu dalam Kelompok 
Adopsi inovasi adalah suatu proses mental atau perubahan perilaku baik yang berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective), maupun keterampilan (psychomotor). Dalam adopsi inovasi, Roger membaginya menjadi 5 (lima) kategori perbedaan individu atau kelompok, yaitu: 1) innovator; 2) early adopter; 3) early mayority; 4) late mayority; dan 5) legards. Hal tersebut tercermin pada diri seseorang sejak mengenal inovasi, sampai memutuskan untuk mengadopsinya setelah menerima inovasi (Gambar 3). Karakter anggota dengan ciri-ciri yang digambarkan dalam 5 jenis klasifikasi adopter (Rogers, 1995) di jelaskan pada tabel 1, bahwa 7 dari 8 kelompok kegiatan fasilitasi adopsi inovasi peternakan terintegrasi mempunyai prosentase: innovator antara 6,7% hingga 14,3%; early adopter antara 8,3% hingga 18,2%; sisanya merupakan klasifikasi early mayority antara 71,4% hingga 77,8%. Sementara 1 kelompok tidak mempunyai innovator, dan hingga 50% merupakan early adopter karena merupakan kegiatan dan pengetahuan baru sehingga kesemuanya menjadi pengikut dalam pengelolaan instalasi biogas. Jika dibandingkan dengan teori kurva Rogers, dengan innovator sekitar 6,7%, bagi kelompok MBM mempunyai prosentase innovator lebih tinggi dari teori Roger yang hanya sekitar 2,5%. Hal ini dipengaruhi jumlah anggota kelompok yang tidak banyak, sehingga ditampilkan dengan presentase yang setara jumlah 1 hingga 2 orang yang paling cepat mengadopsi inovasi serta aktif mencoba menerapkan metode baru itu dalam lingkungan sosialnya. Sedangkan untuk kelompok early adopter sekitar 8,3% untuk kelompok pembuatan pupuk lebih rendah dari Kurva Rogers 13,5% tapi lainnya mendekati 11,1% hingga 18,2%, dan early mayority 71,4% sebagai anggota yang cepat mengikuti kelompok innovator dan kelompok yang kebanyakan mau meniru cara baru setelah benar benar berhasil.  Hal ini lebih tinggi dari teori Roger yang hanya sekitar 13,5%, namun dalam kelompok tidak teridentifikasi katagori kelompok dalam late mayority dan legards karena memang mereka merupakan kelompok yang telah terbangun dalam anggota sistem sosial yang mengikuti pelopor atau innovator. Teori Rogers terkait tingkatan kelompok adopter, menyatakan innovator biasanya adalah seorang yang memiliki kedudukan penting dalam lingkungan masyarakat atau seorang pemimpin yang memiliki pengaruh terhadap masyarakat. Hal ini sesuai dengan inovator kelompok MBM adalah orang yang berpengaruh dan berkedudukan sebagai ketua kelompok dan juga Guru Sekolah Dasar. Potensi keberhasilan intervensi program ini berada pada jenis adopter yang ada pada masing-masing anggota menunjukkan jenis adopter yang efektif dalam penyerapan inovasi baru serta membentuk pola khusus dalam hal adopsi inovasi, sehingga menunjang dalam produksi kegiatan usaha serta berhasil dalam program pemberdayaan masyarakat.
Keragaan Kelompok Bidang Agro

Kemampuan dan keterampilan untuk menerima adopsi inovasi sangat dimungkinkan pada posisi Sumber Daya Manusia (SDM) “dewasa” yakni tergolong usia produktif, serta pendidikan merupakan faktor yang cukup berperan dalam keberhasilan pengembangan program. Tingginya pendidikan formal semakin mudah bagi individu, dalam menyerap informasi dan mengaplikasikan teknologi. Data penelitian lapangan terhadap anggota kelompok kegiatan MBM di Desa Argorejo dan   Argosari, meliputi: umur, pendidikan formal dan non-formal serta pekerjaan. Diketahui bahwa karakteristik umur, mayoritas termasuk kategori dewasa (15–59 tahun), dan karakteristik pendidikan formal rata-rata menjalani 6 tahun atau termasuk berlatar belakang pendidikan SD. Hal tersebut mengindikasikan anggota kelompok MBM di Desa Argorejo dan Argosari masih mengenyam pendidikan yang rendah. Rendahnya pendidikan formal, karena penghasilan masyarakat yang rendah. Esensi pendidikan adalah untuk mengembangkan kualitas SDM yang mengacu pada pendidikan, tujuannya meningkatkan kemampuan kerja sekaligus taraf hidup (Fatah, 2006). Karakteristik Pengetahuan, yakni pendidikan Non-Formal diketahui sudah banyak mengikuti pelatihan serta melakukan praktek langsung dibawah bimbingan narasumber atau praktisi yang ahli dibidangnya, baik sebelum maupun setelah menjadi anggota kelompok MBM. Hal tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata anggota kelompok sudah mendapat informasi, dan memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam pengelolaan sumberdaya alam yang dimiliki wilayahnya. Penguatan pengetahuan dan keterampilan penting diikuti dan diupayakan terus, karena dapat membantu mempercapat praktek cara-cara praktis, ekonomis dan efektif dalam mengembangkan program yang bernilai tambah dan menghasilkan produk berdaya saing di pasaran. Karaktersitik Pekerjaan para anggota kelompok mayoritas bermata pencaharian pokok sebagai petani dan peternak, serta buruh. Hal ini dilator-belakangi kondisi geografis Desa sangat potensial dalam kegiatan pengembangan usaha produktif berbasis pertanian dan peternakan. Keragaan SDM sebagai anggota kelompok MBM, dalam aspek usia “dewasa”, pendidikan non-formal “banyak mengikuti pelatihan dan melakukan praktek dibawah bimbingan pendamping ahli dibidangnya, serta “bermata-pencaharian petani dan peternak. Merupakan faktor pendukung proses penyerapan informasi yang berlangsung secara linier, terhadap adopsi inovasi peternakan terintegrasi atas fasilitasi program MBM.
KESIMPULAN
Adopsi inovasi menjadi tuntutan kebutuhan dalam optimalisasi pengelolaan potensi sumberdaya alam unggulan lokal menjadi ekonomi rill, dengan menjalankan inovasi berkelanjutan (sustainable innovation) pada upaya nilai tambah pada usaha yang dikembangkan menguntungkan dan berkelanjutan. Inovasi pengembangan peternakan terintegrasi merupakan perekat pola pembangunan hijau, yakni integrasi kegiatan pengembangan usaha produktif berbasis sumberdaya alam yang dimulai dari peternakan dapat mendukung kegiatan unggulan lainnya seperti pertanian, perkebunan dan perikanan serta pelestarian lingkungan. Inovasi yang terbangun dalam kegiatan usaha produktif MBM di Desa Argorejo dan Desa Argosari merupakan karakteristik inovasi keuntungan relatif (relative advantage), yakni tingkat kelebihan suatu inovasi dari yang ada sebelumnya. Hal ini diukur dari segi ekonomi, prestasi sosial, kenyamanan dan kepuasan. Semakin besar keuntungan relatif yang dirasakan oleh adopter, semakin cepat inovasi tersebut diadopsi. Serta merupakan karakteristik triability (triabilitas), yakni tingkat suatu inovasi dicoba diuji-cobakan terlebih dahulu, pada keadaan sesungguhnya pada demplot dan pengembangannya pada lahan masyarakat dalam skala luas. Karakteristik inovasi seperti ini lebih cepat diadopsi sehingga mempercepat proses adopsi. Adopsi inovasi peternakan terintegrasi melalui fasilitasi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan bantuan sarana prasarana pendukung pengembangan usaha produktif, telah mampu mendorong pengembangan usaha produktif dan peningkatan nilai tambah serta berdampak memunculkan aneka sumber pendapatan tambahan masyarakat. Peran fasilitator dan pendampingan program MBM adalah mentransfer teknologi terapan sebagai inovasi dengan pengembangan usaha produktif, sekaligus sebagai integrator yang mengintegrasikan kegiatan antar kelompok sehingga menjadi  pendorong terbangunnya sinergi dan integrasi kegiatan secara vertikal maupun horisontal. Sehingga dihasilkan produk berkualitas, menguntungkan dan berdaya saing. Anggota kelompok sebagai pelaku utama dengan peranannya masing-masing, bisa sebagai inovator dalam mengadopsi inovasi yang diperkenalkan narasumber maupun kreasi sendiri yang diterapkan pada kegiatan produksi, pengolahan produk, pemasaran dan sekaligus konsumen. Pendidikan non-formal yang banyak diikuti anggota kelompok, berkontribusi memudahkan pemahaman cara-cara praktis dalam mengembangkan usaha yang ekonomis dan efektif. Rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan petani, akan sulit menerjemahkan manfaat inovasi baru. Karakter pekerjaan masyarakat kedua desa petani/peternak, memudahkan melakukan adopsi inovasi beserta proses penyerapan informasi berlangsung secara linier. 
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Gambar 1. Sketsa Kegiatan Usaha Integrasi Di desa Argorejo, Sedayu, Bantul

(Figure 1. Sketch of Integration Business Activity In the village Argorejo, Sedayu, Bantul)
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Gambar 2. Sketsa Kegiatan Usaha Integrasi Di desa Argosari, Sedayu, Bantul

(Figure 2. Sketch of Integration Business Activity In the village Argorejo, Sedayu, Bantul)
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Gambar 3. Kurva Jenis Klasifikasi Adopter *menurut Rogers

(Figure 3. Adopter Classification Curve Of Rogers Theory)
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Gambar 4.  Grafik Karakteristik Responden di Desa Argorejo dan Desa Argosari

(Figure 4. Graphic of Respondents Characteristics in Argorejo and Argosari Village)
Tabel 1. Klasifikasi Adopter Anggota Kelompok Desa Argorejo dan Argosari 

 (Table 1. Adopter Classification of Group members in Argorejo dan Argosari Village)
	No
	Kegiatan
	Jenis Adopsi
	 (%)
	Jml
	No
	Kegiatan
	Jenis Adopsi
	 (%)
	Jml

	1
	Budidaya Jamur
	Innovators
	9,1
	1
	5
	Biogas
	Innovators
	0
	0

	
	
	Early Adopters
	18.2
	2
	
	
	Early Adopters
	50
	1

	
	
	Early Majority
	72,7
	8
	
	
	Early Majority
	75
	3

	
	
	Late Majority
	0
	0
	
	
	Late Majority
	0
	0

	
	
	Laggards
	0
	0
	
	
	Laggards
	0
	0

	2
	Budidaya Lele
	Innovators
	12,5
	1
	6
	Pengo-lahan Pupuk
	Innovators
	16,6
	2

	
	
	Early Adopters
	12,5
	1
	
	
	Early Adopters
	8,3
	1

	
	
	Early Majority
	75
	6
	
	
	Early Majority
	75,1
	9

	
	
	Late Majority
	0
	0
	
	
	Late Majority
	0
	0

	
	
	Laggards
	0
	0
	
	
	Laggards
	0
	0

	3
	Peman-faatan lahan pekarangan
	Innovators
	6,7
	1
	7
	Produksi Baglog
	Innovators
	10
	1

	
	
	Early Adopters
	13,3
	2
	
	
	Early Adopters
	10
	1

	
	
	Early Majority
	80
	12
	
	
	Early Majority
	80
	8

	
	
	Late Majority
	0
	0
	
	
	Late Majority
	0
	0

	
	
	Laggards
	0
	0
	
	
	Laggards
	0
	0

	4
	Pengolahan Pangan
	Innovators
	14,3
	1
	8
	Breeding Kambing
	Innovators
	11.1
	1

	
	
	Early Adopters
	14,3
	1
	
	
	Early Adopters
	11,1
	1

	
	
	Early Majority
	71,4
	5
	
	
	Early Majority
	77.8
	7

	
	
	Late Majority
	0
	0
	
	
	Late Majority
	0
	0

	
	
	Laggards
	0
	0
	
	
	Laggards
	0
	0
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